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Wahyudinnuri66@gmail.com Aktivitas merokok merupakan salah satu faktor penyebab tingginya angka
kejadian morbiditas dan mortalitas penyakit kardiovaskular. Adapun proporsi
karyawan perokok cukup tinggi sebesar 34%. Aktivitas merokok menganggu
kesehatan salah satunya dengan menurunkan kesanggupan kardiovaskular.
Kesanggupan kardiovaskular yang buruk akan berpengau‘uharh;ld;lp penurunan
produktivitas dan efisiensi kerja karyawan. Metode : Desain penelitian ini adalah
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel yang
diteliti sebanyak 44 responden, dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok
karyawan pria perokok dan non perokok masing-masing sebesar 22 responden,
kemudian dilakukan pengukuran kesanggupan kardiovaskular dengan protokol
Kasch Step Test. Kesanggupan kardiovaskular dinilai dengan menghitung
Recovery Heart Rate. Adapun analisis data digunakan uji Chi Square dan Mann-
Whitney. Hasil : Karyawan pria perokok memiliki kesanggupan kardiovaskular
yang secara signifikan lebih rendah dibandingkan karyawan pria non perokok
(p=0001). Adapun hasil perhitungan Relative Risk didapatkan bahwa karyawan
pria perokok memiliki risiko penurunan kesanggupan kardiovaskular 2,8 kali
lebih besar dibandingkan karyawan pria non perokok. Kesimpulan : Berdasarkan
hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kesanggupan kardiovaskular
karyawan pria perokok lebih rendah dibanding karyawan pria non perokok.

ABSTRACT

Background : Smoking activity is one of the factors causing high incidence of
morbidity and mortality of cardiovascular disease. As for the relatively high
proportion workman smoker by 34%. Smoking activity disturb the health of one
of them by lowering cardiovascular endurance. Poor cardiovascular eﬂﬁry will
affect the decline in workman productivity and efficiency. Method : The study
design was observational analytic with cross sectional approach. The number of
samples examined by 44 respondents, divided into 2 groups: group workman
smoker and non-smoker respectively by 22 respondents, then measuring
cardiovascular endurance with Kasch Step Test protocol. Cmfasm!ar
endurance was assessed by calculating Recovery Heart Rate. The data analysis
used Chi Square and Mann-Whitney test. Result : Workman smoker have
significantly lower of cardiovascular endurance than non-smoker (p=0.001). The
Relative Risk calculation results showed that worker male smoker have an
increased risk of mr«;gvasrm’ar endurance decline 2.8 times more likely than
workman non-smoker. Conclusion : Based on these results we can conclude there
coare differences of cardiovascular endurance between workman smoker and
non-smoker, in which the cardiovascular endurance lower at workman smoker.




PENDAHULUAN

Aktivitas merokok berdampak buruk bagi
kesehatan dan dapat ditemukan di masyarakat
lvas. World Health Organization (WHO)
tahun 2011 mempublikasikan kematian akibat
merokok kurang lebih 6 juta orang per tahun,
berperan dalam 6% kematian perempuan dan
129% kematian laki — laki di seluruh dunia.
Kematian akibat
diproyeksikan WHO meningkat menjadi
kurang lebih 8 juta orang pertahun pada tahun
2030. Aktivitas ini juga berperan dalam
kejadian berbagai penyakit kardiovaskular.
Hal tersebut semakin mengkhawatirkan karena
konsumsi rokok secara global saat ini semakin
meningkat'.

Data  Tobacco  Atlas  menyebutkan
konsumsi merokok secara global dalam kurun
waktu 100 tahun meningkat 100 kali.
Berdasakan laporan Asean Tobacco Control
Report Card (2011), Indonesia merupakan
negara dengan konsumsi rokok terbesar di
Asia Tenggara. Tahun 2013, laporan Riset
Kesehatan Dasar menunjukkan rata - rata
proporsi nasional penduduk perokok di atas 15
tahun sebesar 29%. Jenis kelamin laki-laki
mendominasi sebesar 65% dari total populasi
laki-laki. Proporsi perokok di Daerah Propinsi
Jawa Tengah cukup tinggi dengan rata-rata
28%. Berdasarkan jenis pekerjaan, karyawan /
pegawai perokok memiliki proporsi cukup
tinggi sebesar 34%. Aktivitas merokok dengan
proporsi cukup tinggi tersebut
mengkhawatirkan karena dapat menganggu
kesehatan dengan menurunkan kesanggupan

merokok tersebut

kardiovaskular®.

Berdasarkan penelitian Erawati et al.
(2014) pada dosen dan karyawan pria di
Fakultas Ilmu ﬁosial dan Politik Universitas
Riau bahwa terdapat hubungan bermakna
kebiasaan merokok dengan kesanggupan
kardiovaskular dengan nilai korelasi negatif (r
= - 0497). elitian lain di Medan oleh
Tadika (2012) pada karyawan pria hotel Grand
Antares dengan metode Mc Ardle step test

membuktikan bahwa terdapat hubungan
sigifikan antara aktivitas merokok (merokok
dan tidak merokok) dengan kesanggupan
kardiovaskular*.

Kesanggupan kardiovaskular seseorang
dihitung menggunakan denyut nadi pemulihan
(Recovery Heart Rate) setelah gpelakukan uji
step test. Salah satu metode uji naik turun
bangku adalah Kasch Step Test. Step test
adalah uji naik turun bangku selama beberapa
menit tertentu untuk mengetahui tingkat
kesanggupan kardiovaskular melalui Recovery
Heart  Rate. penelitian
Papathanasiou et al. (2009) bahwa perokok
terbukti memiliki denyut nadi pemulihan yang
lebih tinggi dibanding non perokok sehingga
nilai  kesanggupan kardiovaskular akan

menurun’.

Berdasarkan

Kesanggupan kardiovaskular merupakan
salah satu komponen kebugaran fisik yang
berperan dalam transportasi oksigen ke
berbagai jaringan tubuh melalui sistem jantung
dan pembuluh darah. Karyawan membutuhkan
kebugaran fisik yang baik agar dapat produktif
dan efisien dalam melakukan pekerjaan sehari-
hari. Karyawan yang tidak memiliki
kesanggupan kardiovaskular yang baik maka
kebugaran fisiknya juga buruk sehingga
menurunkan  kualitas kerja dari segi
produktifitas dan efisiensi serta keschatan
tubuh secara lebih luas®.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik
meneliti perbedaan kesanggupan
kardiovaskular pada karyawan pria perokok
dan non perokok dengan metode Kasch Step
Test.

BAHAN DAN CARA

Desain  studi pea:litian ini analitik
observasional metode cross sectional. Studi
analitik  observasional  yaitu peneliti
melakukan pengamatan dan menganalisis
hubungan antar variabel. Pendekatan cross
sectional  dilakukan  dimana peneliti
melakukan pengamatan variabel dalam satu




waktu’. Populasi terjangkau pada penelitian ini
adalah seluruh karyawan pria di Fakultas
Kedokteran Universitas Jenderal Soedirman
dan sampel penelitian yang memenuhi kriteria
inklusi : a) Suku Jawa; b) Laki-laki; c¢) Berusia
18-30 tahun; d) Bersedia menjadi subjek
penelitian (informed consent); e) sehat
dibuktilak dengan kuesioner Physical Activity
Readiness Questionnaire | PAR-Q; ) Indeks
Massa Tubuh (IMT) normal (18.5-25) dan
kriteria ekslusi : a) Cacat musculoskeletal; b)
Riwayat exercise induced asthma. Besar
sampel  dihutung dengan  perhitungan
penelitian kategorik tidak
berpasangan, didapatkan jumlah total 44 orang

analisis

dengan teknik pengambilan consecutive
sampling .

HASIL

Subjek penelitian 44 orang yang terbagi
menjadi dua kelompok yaitu 22 karyawan
perokok dan 2h karyawan non perokok.
Semua subjek berjenis kelamin laki-laki,
rentang usia 18-30 tahun dan Indeks Massa
Tubuh (IMT) normal (18.5-20). Adapun dari
hasil  penelitian  didapatkan  kelompok
karyawan pria perokok memiliki rerata
konsumsi rokok 795 batang rokok per hari
dan rerata lama merokok 8,64 tahun serta jenis
rokok paling banyak adalah jenis rokok filter
sebanyak 15 (68,2%) orang.

Hasil penelitian ditemukan bahwa secara
umum pada kelompok karyawan perokok,
rentang usia subjek penelitian antara 21-30
tahun dengan rerata 2723 tahun, sementara
pada kelompok karyawan non perokok rentang
usia responden antara 19-30 tahun dengan
rerata 25,36 tahun. Setelah dilakukan uji beda
rerata Mann-Whitney, diketahui bahwa tidak
ada perbedaan signifikan secara statistik antara
usia karyawan perokok dengan karyawan non
perokok (p=0,05).

Adapun pada penelitian juga ditemukan
bahwa secara umum, rentang IMT kelompok
karyawan perokok rentang IMT 18.6-25

dengan rerata 21,92, sementara pada karyawan
non perokok rentang IMT 18.,7-25 dengan
rerata 22,9. Setelah dilakukangmji beda rerata
Mann-Whitney, diketahui tidak terdapat
perbedaan signifikan antara IMT karyawan
perokok dengan karyawan non perokok

(p=0,05).
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Gambar 1.1. Perbedaan Kesanggupan
Kardiovaskular antara Karyawan Perokok dan
Non Perokok (Data Terolah)

Adapun dari hasil uji statistik didapatkan
nilai p=0006 (p<005). Hasil tersebut
menunjukan Ho ditolak, Ha diterima sehingga
terdapat perbedaan signifikan secara statistik
kesanggupan kardiovaskular antara pria
perokok dan non  perokok dimana
kesanggupan  kardiovaskular pada  pria
perokok lebih rendah dibanding kesanggupan
kardiovaskular karyawan pria non perokok.
Hasil penelitian juga dapat dihitung Relative
Risk (RR), dimana pada penelitian ini
didapatkan hasil RR sebesar 2.8, sehingga
dapat diinterpretasikan bahwa karyawan pria
dengan aktivitas merokok memiliki risiko 2.8
kali lebih besar terjadi
kardiovaskular buruk dibandingkan karyawan
non perokok.

kesanggupan

PEMBAHASAN

Analisis bivariat Chi Square menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan kesanggupan
kardiovaskular yang bermakna secara statistik




(p=0,006) antara karyawan pria perokok dan
non perokok, dimana kesanggupan
kardiovaskular pada karyawan pria perokok
lebih rencal dibandingkan karyawan pria non
perokok. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Erawati er al. (2014) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan
bermakna (p=0,00) antara kebiasaan merokok
m]gan kesanggupan kardiovaskular. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian di
Medan oleh Tadika (2012) yang melakukan
penelitian hubungan aktivitas wrokok dengan
kesanggupan kardiovaskular pada Karyawan
Pria Hotel Grand Antares dengan metode
yang berbeda yaitu Mc Ardle step test. Hasil
penelitian Tadika menunjukkan hubungan
signifikan secara statistik (p=003) antara
kebiasaan merokok dengan kesanggupan
kardiovaskular'*.

Aktivitas merokok
kesanggupan kardiovaskular, dengan
meningkatkan nilai Recovery Heart Rate. Nilai
Recovery  Heart  Rate  yang tinggi
menunjukkan bahwa terjadi  penurunan
kemampuan sistem kardiovaskular (jantung
dan pembuluh darah) dalam menyuplai dan
mentransportasikan darah dengan kandungan
oksigen yang cukup pada saat pembebanan
fisik®.

Gangguan sistem kardiovaskular pada
kelompok perokok tersebut terjadi diduga oleh
efek zat yang terkandung didalam rokok
terutama adalah peran dari zat
karbonmonoksida. Karbonmonoksida yang
terkandung di dalam rokok, memiliki afinitas
200-300 kali lebih kuat dibandingkan dengan
oksigen (0O2) dalam kemampuan berikatan
dengan reseptor pada hemoglobin (Hb).
Karbonmonoksida akan berkompetisi untuk
menempati reseptor yang terdapat pada
hemoglobin.

menurunkan

Jumlah konten oksigen yang berkurang di
dalam darah akan dideteksi chemoreseptor dan
baroreseptor pada pembuluh darah dan
kemudian mengirimkan impuls ke sistem saraf

pusat dan tubuh akan merespon peningkatan
denyut nadi®. Adapun pada kelompok perokok
terdapat kebutuhan oksigen vyang harus
dipenuhi saat aktivitas fisik dan ditambah
terganggunya penyaluran oksigen, maka
respon denyut nadi yang tinggi berlangsung
lebih lama mengakibatkan Recovery Heart
Rate dalam 1 menit lebih tinggi dan lebih lama
kembali ke keadaan normal®.

Mekanisme lain  pengaruh  aktivitas
merokok terhadap kesanggupan
kardiovaskular diduga melalui zat nikotin
yang terkandung di dalam rokok. Menurut
Papathanasiou et al. (2014) nikotin merupakan
zat yang paling berkaitan erat dengan fungsi
kardiovaskular. Nikotin merupakan senyawa
alkaloid poten yang merangsang aktivitas saraf
simpatis melalui pelepasan epinefrin pada
glandula adrenal dan cardiac center di Sistem
(SSP)'°.  Epinefrin  akan
meningkatkan aktivitas sel pacemaker jantung
pada nodus sinoatrial (SA), kontraksi dan
frekuensi denyut jantung. Adapun gas
karbonmonoksida (CO) yang terkandung di
dalam asap rokok berperan'!.

Saraf  Pusat

Mekanisme lain dari aktivitas merokok
terhadap penurunan kesanggupan
kardiovaskular ~ adalah  pada  perokok
mengalami penurunan signifikan pada chest
expansion dan kekuatan otot respirasi (nilai
FEVi dan FVC), sehingga pernafasan menjadi
lebih pendek dan menurunkan efisiensi
respirasi'>. Adapun menurut Kobayashi et al.
2004 bahwa aktivitas merokok berperan dalam
menurunkan respon kardiovaskular secara
bermakna pada submaximum
Perokok memiliki nilai VOxmax yang lebih
rendah secara  signifikan dibandingkan
kelompok non perokok. Kadar HbCO juga
berbeda signifikan, lebih tinggi pada perokok
walaupun pada protokol penelitian sudah
diharuskan abstinensia merokok 2 jam
sebelum penelitian, hal ini akan menyebabkan
penurunan suplai oksigen ke tubuh saat
beraktivitas'*.

exercise.




Hasil analisis penelitian secara
keseluruhan  ditemukan bahwa aktivitas
kesanggupan
kardiovaskular pada karyawan pria.
Kesanggupan kardiovaskular merupakan salah
satu  komponen kebugaran fisik yang
berhubungan dengan kesehatan, sechingga
aktivitas merokok akan menurunkan tingkat
kesehatan. Kesehatan yang menurun akan
berpengaruh pada produktivitas, efisiensi dan
kinerja kerja yang rendah karyawan pria
perokok dalam melakukan pekerjaan schari-
hari®.

nerokok menurunkan

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian pada

karyawan pria di Fakultas Kedokteran

Universitas Jenderal Soedirman, terdapat

beberapa kesimpulan :

1. Karyawan pria perokok memiliki daya tahan
kardiovaskular yang lebih buruk
dibandingkan karyawan pria non perokok.

2. Karyawan pria perokok memiliki risiko
penurunan kebugaran fisik 2.8 kali lebih
besar dibandingkan karyawan pria non
perokok.
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